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Abstrak: Dapur Yura adalah sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
bergerak di bidang kuliner Nusantara. UMKM ini menyajikan berbagai menu khas
Indonesia, seperti nasi kuning, ayam geprek, lalapan, serta nasi tumpeng, yang dibuat
dengan bahan-bahan berkualitas dan cita rasa autentik. Didirikan oleh Pipin Swandewi
pada tahun 2023, Dapur Yura berlokasi di Jalan Raya Baturiti No. 99, Batunya, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali. Saat ini, Dapur Yura belum memiliki identitas visual
yang kuat untuk mencerminkan karakteristik produknya. Selain itu, media promosi yang
tersedia masih terbatas, sehingga belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas.
Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan identitas visual, seperti logo dan Graphic
Standard Manual (GSM), yang dapat meningkatkan brand awareness. Selain itu, strategi
pemasaran juga dirancang melalui media promosi offline, seperti papan nama, spanduk,
dan kartu nama, serta media online dalam bentuk konten Instagram. Penelitian ini
menggunakan metode observasi dan wawancara langsung dengan pemilik UMKM, serta
analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis.
Perancangan ini, diharapkan Dapur Yura dapat meningkatkan penjualan, memperluas
segmentasi pasar, serta semakin dikenal oleh masyarakat.

Kata kunci: perancangan, identitas visual, media promosi, Dapur Yura.

Abstract: Dapur Yura is a Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) engaged in the
Indonesian culinary sector. This MSME serves various typical Indonesian menus, such as
yellow rice, geprek chicken, fresh vegetables, and tumpeng rice, which are made with
quality ingredients and authentic flavors. Founded by Pipin Swandewi in 2023, Dapur
Yura is located at Jalan Raya Baturiti No. 99, Batunya, Baturiti District, Tabanan Regency,
Bali. Currently, Dapur Yura does not have a strong visual identity to reflect the
characteristics of its products. In addition, the available promotional media is still limited,
so it has not been able to reach a wider market. This design aims to create a visual identity,
such as a logo and Graphic Standard Manual (GSM), which can increase brand
awareness. In addition, a marketing strategy is also designed through offline promotional
media, such as signboards, banners, and business cards, as well as online media in the
form of Instagram content. This study uses observation methods and direct interviews with
MSME owners, as well as a SWOT analysis to identify business strengths, weaknesses,
opportunities, and threats. With this design, Dapur Yura is expected to increase sales,
expand market segmentation, and become better known to the public.

Keywords: design, visual identity, promotional media, Dapur Yura.
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PENDAHULUAN

Kuliner nusantara merupakan kekayaan budaya yang sangat digemari oleh berbagai
kalangan karena cita rasanya yang khas dan beragam. Salah satu hidangan yang
populer adalah nasi kuning, yang dikenal dengan warna kuning keemasan dan
aroma khas dari kunyit serta rempah-rempah yang digunakan dalam pembuatannya.
Nasi kuning sering disajikan dalam berbagai acara, seperti perayaan ulang tahun,
syukuran, atau acara adat, sebagai simbol kemakmuran dan kebahagiaan. Hidangan
ini biasanya dilengkapi dengan berbagai lauk, seperti ayam goreng, telur balado,
perkedel, dan sambal, yang semakin menambah kenikmatannya. Keunikan rasa
serta makna filosofis yang terkandung dalam nasi kuning menjadikannya salah satu
kuliner khas Nusantara yang tetap lestari dan dicintai hingga saat ini.

Dapur Yura adalah UMKM yang bergerak di bidang kuliner memiliki potensi besar
untuk berkembang, terutama di daerah yang ramai dengan aktivitas masyarakat
seperti J1. Raya Baturiti, Batunya, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali.
Salah satu UMKM yang beroperasi di wilayah ini adalah usaha yang dikelola
langsung oleh Ni Wayan Pipin Swandewi. UMKM ini menawarkan menu khas
seperti nasi kuning, ayam geprek, lalapan, dan nasi tumpeng yang memiliki cita
rasa lokal dan mampu menarik perhatian masyarakat sekitar.

Meskipun sudah beroperasi sejak tahun 2023, UMKM ini masih menghadapi
berbagai tantangan dalam hal identitas dan promosi. Saat ini, usaha tersebut belum
memiliki identitas visual yang jelas sehingga sulit untuk dikenali oleh masyarakat
secara luas. Media promosi yang digunakan pun masih terbatas, seperti spanduk
yang mulai memudar. Selain itu, UMKM ini belum memanfaatkan media promosi
digital seperti Instagram, yang memiliki potensi besar untuk menjangkau audiens
yang lebih luas. Promosi pada UMKM ini masih bergantung pada metode
tradisional seperti dari mulut ke mulut, yang memiliki keterbatasan dalam
menjangkau pelanggan baru.

Mengatasi permasalahan tersebut, penulis menemukan beberapa solusi yang dapat
diterapkan. Salah satunya adalah pembuatan Identitas Visual, karena identitas
visual yang kuat seperti logo, kemasan, dan tampilan produk membantu UMKM
dapat terlihat profesional dan memberi nilai saing dengan merek lainnya. Desain
visual memberi citra pertama yang kuat dan citra yang efektif, akan memberi
ingatan yang baik pada konsumen (Rahmawati & Husna, 2023). Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada fokus penelitian,
penelitian tersebut berfokus pada perancangan logo dan penyuluhan peranan
sebuah identitas visual, sedangkan penelitian ini fokus merancang identitas visual
yang mencakup logo dan media promosi dengan identitas visual baru.

Penelitian lainnya oleh My Yu mengatakan elemen identitas visual merek seperti
logo, warna, tipografi, dan simbol memiliki pengaruh besar terhadap persepsi
kualitas merek, loyalitas, dan niat beli konsumen. Desain identitas visual mampu
membentuk kepribadian dan citra merek di pikiran konsumen (Yu et al., 2024).
Penelitian tersebut fokus meneliti tentang persepsi konsumen terhadap identitas
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visual, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada menciptakan desain yang dapat
memberi brand awareness.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut identitas visual merupakan komponen
kunci dalam strategi merek yang efektif. Identitas visual tidak hanya memperkuat
diferensiasi terhadap merek, tetapi juga membangun koneksi emosional dengan
konsumen yang mendorong loyalitas dan pembelian.

Identitas yang dirancang mencakup logo, Graphic Standard Manual (GSM),
pemilihan warna, serta elemen visual lainnya yang mampu mencerminkan
karakteristik khas dari Dapur Yura. Identitas visual ini bertujuan untuk membangun
citra yang kuat dan mudah dikenali oleh masyarakat. Selain itu, penulis juga
merancang strategi promosi yang efektif, baik melalui media online maupun offline,
guna meningkatkan jangkauan pasar dan memperkenalkan Dapur Yura kepada
lebih banyak orang. Identitas visual yang kuat serta strategi promosi yang tepat,
diharapkan Dapur Yura dapat lebih dikenal luas dan mampu meningkatkan omzet
penjualannya secara signifikan.

METODE

Perancangan ini, menggunakan metode observasi dan wawancara untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengamati secara langsung suatu objek, peristiwa, atau
fenomena dalam kondisi alami atau yang telah dirancang. Metode ini sering
digunakan dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk memperoleh data
yang objektif dan mendalam (Creswell, J. W., 2014). Dalam penerapannya, penulis
melakukan kunjungan langsung ke lokasi yang terletak di Jalan Raya Baturiti No.
99, Batunya, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali, dengan tujuan
mengamati media yang dibutuhkan oleh Dapur Yura. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa Dapur Yura belum memiliki identitas visual yang kuat serta
media promosi yang memadai.

Selain itu, penulis juga melakukan observasi terhadap Nasi Kuning Bu Indah
sebagai kompetitor Dapur Yura. Dari hasil observasi, ditemukan bahwa Nasi
Kuning Bu Indah memiliki keunggulan berupa identitas visual yang sudah tersedia
dalam bentuk nama usaha serta media promosi berupa spanduk yang memadai.
Namun, kelemahannya terletak pada keterbatasan ruang usaha yang kecil, hanya
menggunakan etalase kaca tanpa fasilitas tempat duduk dan meja makan untuk
makan di tempat, serta tidak memiliki area parkir yang memadai. Sementara itu,
Dapur Yura memiliki keunggulan dalam fasilitas tempat makan yang luas serta area
parkir yang cukup memadai. Selain mengamati kedua UMKM tersebut, penulis
juga melakukan observasi terhadap pengunjung yang datang ke Dapur Yura dan
memperoleh data bahwa mayoritas pengunjung berusia remaja hingga dewasa yang
menyukai nasi kuning. Berdasarkan temuan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
gaya visual yang tepat untuk target pasar Dapur Yura adalah Line art, yang dapat
mewakili kesan remaja atau milenial. Hal ini didukung oleh penelitian Charles R.
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Taylor et al., mengungkapkan bahwa dalam beberapa studi, konsumen
“inconspicuous minimalists” yang merujuk pada generasi Milenial dan gen Z
menyukai desain “quiet” yang minim dengan elemen mencolok, namun tetap
elegan. Line art memenuhi aspek ini karena menekankan garis tegas, dan bersih,
yang ideal untuk merek yang ingin tampil segar di masa kini (Taylor et al., 2024).

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan komunikasi langsung antara pewawancara dan narasumber
(Sugiyono, 201). Penulis mewawancarai Pipin Swandewi selaku pemilik UMKM
Dapur Yura untuk memperoleh informasi terkait usaha yang dijalankannya.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Dapur Yura telah berdiri sejak
tahun 2023 dan menawarkan berbagai produk kuliner nusantara, seperti nasi
kuning, nasi tumpeng, ayam geprek, dan lalapan. Hingga saat ini, UMKM tersebut
hanya memiliki pelanggan di wilayah Desa Baturiti dan masih mengandalkan
metode promosi tradisional dari mulut ke mulut. Berbagai studi terkini
menunjukkan media sosial memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap
keputusan untuk membeli dibanding promosi mulut ke mulut secara tradisional.
Pemanfaatan media sosial memungkinkan merek menjangkau audiens yang lebih
luas dan mendorong interaksi aktif terhadap konsumen (Jumarni et al., 2023).
Perancangan ini, menonjolkan visual menu nasi tumpeng karena memiliki simbol
khas dalam budaya kuliner Indonesia, sesuai dengan UMKM Dapur Yura yang
bergerak dibidang kuliner nusantara.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis SWOT yang bertujuan
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam perancangan
sebuah perusahaan. Kekuatan yang dimiliki Dapur Yura adalah harga yang
terjangkau, porsi yang memuaskan, cita rasa yang nikmat, serta ketersediaan tempat
makan yang memadai. Namun, Dapur Yura juga memiliki beberapa kelemahan,
seperti belum adanya identitas visual, belum memiliki media promosi online, serta
media promosi offline yang mulai memudar. Peluang yang dimiliki Dapur Yura
adalah dapat dijadikan tempat kuliner dengan makanan yang nikmat dan harga
terjangkau, serta menjadi tempat sarapan di pagi hari. Dapur Yura juga menghadapi
ancaman, seperti keberadaan kompetitor yang telah memiliki identitas visual yang
dikenal masyarakat serta media promosi yang lebih memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi Visual

1. Brainstorming
Berdasarkan data yang telah diperoleh selanjutnya memasuki ke tahap
brainstorming yang bertujuan untuk mendapatkan ide kreatif dalam proses
perancangan identitas visual serta media promosi yang akan digunakan pada
perancangan identitas visual serta media promosi UMKM Dapur Yura.
Berikut merupakan brainstorming yang dilakukan penulis, dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Brainstorming Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

Berdasarkan brainstorming pada Gambar 1 terdapat 3 keyword yaitu kuliner
nusantara, sederhana, milenial. Keyword yang didapatkan di proses
brainstorming menghasilkan sebuah konsep desain yang akan digunakan
dalam perancangan identitas visual dan media promosi Dapur Yura yaitu
“Kuliner Nusantara Kekinian”.

Konsep kuliner nusantara kekinian nanti akan digunakan sebagai acuan
dalam penggunaan gaya visual, prinsip desain, dan kriteria desain yang
sesuai dengan ciri khas dari Dapur Yura. Ilustrasi yang nanti akan digunakan
yaitu ilustrasi berupa nasi tumpeng yang dapat mewakili dari konsep kuliner
nusantara dikemas dengan gaya desain /ineart yang dapat mewakili konsep
kekinian atau milenial. Warna yang digunakan yaitu warna hangat seperti
warna orange yang dapat memberikan ciri khas dari produk Dapur Yura.
Font yang digunakan yaitu jenis font Sans Serif, font ini digunakan karena
memiliki kesan kekinian dan mudah dalam keterbacaan font. Penulis
berharap konsep desain nantinya dapat meluaskan target pasar dari Dapur
Yura, sehingga dapat dikenal dan meningkatkan penjualan dari Dapur Yura.

2. Tlustrasi

Ilustrasi dalam desain logo adalah elemen visual yang digunakan untuk
menyampaikan identitas, nilai, dan pesan sebuah merek secara efektif.
Penggunaan ilustrasi pada sebuah logo dapat menampilkan karakteristik unik
yang membedakannya dari logo lain, serta menciptakan hubungan emosional
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dengan audiens. Ilustrasi memungkinkan perancang untuk menggabungkan
elemen visual yang mencerminkan kepribadian dan semangat sebuah merek,
sehingga dapat menceritakan sebuah kisah yang menarik dan menciptakan
hubungan yang lebih kuat dengan audiens target (Pusko Media, 2024). Pada
perancangan identitas visual Dapur Yura penulis menggunakan ilustrasi
berupa nasi tumpeng yang dapat mengimplementasikan dari konsep kuliner
nusantara, selain itu nasi tumpeng juga memiliki makna yaitu kesejahteraan
dan kejayaan. Ilustrasi ini dibalut dengan gaya desain /ineart sehingga dapat
menciptakan kesan kekinian atau milenial. Ilustrasi ini akan digunakan dalam
pembuatan logogram, yang dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 2. Sketsa Digital Ilustrasi Logo Dapur Yura
Sumber: dokumentasi Agus Jaya (2025)

3. Tipografi

Tipografi adalah elemen visual yang sangat kuat dan memiliki peran penting
dalam membangun identitas merek yang kuat. Pemilihan font yang tepat
dapat menyampaikan pesan yang jelas, menciptakan emosi tertentu, dan
membedakan merek dari pesaing (Jasalogo, 2025). Tipografi yang
digunakan dalam perancangan identitas visual serta media promosi Dapur
Yura yaitu jenis font Sans-Serif dikarenakan memiliki sifat modern dan
kekinian. Font ini akan digunakan dalam pembuatan logotype, yang dapat
dilihat pada gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Tipografi
Sumber: Dokumentasi Wiguna (2025)

4. Warna

Warna adalah elemen penting dalam desain logo. Ia tidak hanya membuat
logo terlihat menarik secara visual, tetapi juga menyampaikan pesan
emosional dan psikologis kepada audiens. Logo adalah representasi dari
identitas sebuah merek, dan pemilihan warna yang tepat dapat memperkuat
pesan serta visi yang ingin disampaikan perusahaan. Sehingga peran warna,
bentuk, tipografi dan lainnya menjadi sangat penting (Andrean Pratama,
2024). Pada proses pembuatan logo penulis memilih menggunakan warna
hangat seperti orange yang memiliki makna secara psikologis warna yaitu
dapat merangsang nafsu makan. Sehingga dapat menjadi daya tarik
pelanggan dan dapat menjadi ciri khas dari Dapur Yura itu sendiri, yang
dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut:

#febc11
MEZE 52138
LR ] B:i7
KiQ

Gambar 4. Warna
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

Konsep Kreatif
1. Media Utama

Media utama yang akan digunakan pada perancangan identitas visual berupa
logo dan Graphic Standart Manual (GSM), dengan memperhatikan aturan
yang berlaku di dalam GSM. Perancangan media promosi penulis akan
menggunakan media promosi digital dan cetak.
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a) Logo

Logo merupakan simbol atau tanda yang mewakili suatu entitas.
Menurut Aaker (2011), logo yang efektif harus sederhana, mudah
diingat, relevan, dan fleksibel agar dapat digunakan dalam berbagai
media. Logo yang digunakan penulis yaitu kombinasi antara dua jenis
logo yaitu logogram dan logotype. Pada logogram menggunakan
ilustrasi nasi tumpeng, sedangkan logotype berupa teks Dapur Yura.
Berikut merupakan logo yang dapat dilihat pada Gambar 5, sebagai
berikut:

Gambar 5. Logo Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

b) Minimum Clear space

Minimum Clear space adalah ruang kosong minimum yang harus ada di
sekitar elemen desain, seperti logo atau teks, untuk memastikan
keterbacaan dan visibilitas yang optimal. Clear space ini bertujuan
untuk mencegah gangguan dari elemen lain di sekitarnya sehingga
desain tetap terlihat jelas dan profesional (Ambrose, G., & Harris, P.,
2015). Minimum clear space yang digunakan dalam perancangan logo
yaitu dari komponen logotype berupa huruf “Y”, seperti pada Gambar 6
berikut:
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Gambar 6. Minimum Clearspace Logo Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

c) Logo Grid

Logo grid adalah sistem atau kerangka berbentuk garis-garis bantu yang
digunakan untuk merancang logo agar memiliki keseimbangan,
proporsi, dan estetika yang lebih baik. Logo grid membantu desainer
dalam menyusun elemen-elemen logo secara simetris dan proporsional,
sehingga menciptakan desain yang lebih harmonis dan profesional
(Ambrose, G., & Harris, P., 2011). Pada Gambar 7 adalah logo grid dari
Dapur Yura:

Gambar 7. Logo Grid Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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d) Minimum Size Logo

Minimum size logo adalah ukuran terkecil di mana sebuah logo masih
dapat dikenali dengan jelas dan tetap mempertahankan keterbacaannya
serta elemen desainnya. Minimum size ini ditentukan untuk memastikan
logo tetap efektif dalam berbagai media, terutama saat dicetak dalam
ukuran kecil atau ditampilkan pada layar digital dengan resolusi rendah
(Wheeler, A., 2017). Minimum size logo utama yang digunakan untuk
media online adalah 121 pixel, sedangkan ukuran terkecil untuk media
cetak adalah 3,2 cm. Berikut merupakan Gambar 8 yang menunjukkan
pembahasan tersebut:

Px :121px x 224px

Cm :3,2cm x 5,9cm

Gambar 8. Minimum Size Logo Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

Konfigurasi Logo

Konfigurasi dalam pembuatan logo mengacu pada pengaturan elemen-
elemen desain, seperti bentuk, warna, tipografi, dan simbol, agar
membentuk identitas visual yang kohesif dan mudah dikenali.
Konfigurasi ini mencakup tata letak, proporsi, dan keseimbangan antar
elemen untuk memastikan logo memiliki estetika yang baik dan dapat
berfungsi dalam berbagai media (Ambrose, & Harris, 2011). Pada
Gambar 9 adalah konfigurasi logo dari Dapur Yura.

Gambar 9. Konfigurasi Logo Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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f) Incorrect Used

Penggunaan logo yang tidak sesuai dengan ketentuan dapat
menyebabkan peralihan makna dari identitas yang ingin dibangun.
Karena itu, terdapat beberapa hal yang perlu dihindari dalam
pengaplikasian logo. Berikut merupakan gambar dari penggunaan logo
yang tidak sesuai.

/--'—-»\'I
&
= % |
DAPUR |
| TUHRA |
R
Mambari gradian Mangubah ukuran menggunakan
pada laga logo Lanpa loga dalam
,."/-_- perbandingan keadaan
Fay akala larpolang
l.l‘l
7 A
= J
DAPUR
| ruma

Mangubbah warna
logo selain yang
di tentukan

Meralasi loga

Gambar 10 Incorrect Used Logo Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

2. Media Pendukung
a) Papan Nama

Papan nama adalah media visual yang digunakan untuk memberikan
informasi, identitas, atau promosi suatu bisnis, produk, atau layanan.
Proses pembuatan media promosi, papan nama berfungsi sebagai alat
komunikasi utama untuk menarik perhatian pelanggan serta
meningkatkan brand awareness. Papan nama biasanya dipasang di
lokasi strategis, seperti depan toko, jalan raya, atau tempat umum,
sehingga mudah dilihat oleh calon pelanggan (Philip et al., 2016).
Perancangan papan nama Dapur Yura dibuat karena letak dari Dapur
Yura tersebut bertempat tepat di sebelah bangunan Polsek Baturiti dan
ketengah sehingga sulit terlihat oleh konsumen. Papan nama hanya
menampilkan logo dari Dapur Yura agar dapat mudah dikenali oleh
konsumen yang ingin berkunjung atau berbelanja ke Dapur Yura. Papan
nama dapat dilihat pada Gambar 11 berikut.
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Gambar 11. Papan Nama Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

b) Spanduk

Spanduk adalah media promosi berbentuk kain, plastik, atau bahan
lainnya yang biasanya dicetak dengan informasi atau gambar untuk
menarik perhatian. Dalam penggunaannya, spanduk sering kali
ditempatkan di tempat-tempat strategis seperti pinggir jalan, area
perbelanjaan, atau tempat keramaian lainnya. Tujuannya jelas
menyampaikan pesan promosi secara langsung dan efektif kepada target
audiens (Iseller Team., 2025). Perancangan spanduk digunakan untuk
memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk yang dijual
oleh Dapur Yura. Berikut merupakan gambar dari desain spanduk:

Nasi Ayam
Tumpeng Kuning Geprek

Lalapan

(O +62 877-7421-3262 @nasikuning_dapuryura Q) Ji. Raya Baturiti No.99

Gambar 12. Spanduk Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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©)

d)

Stiker Label

Stiker label, atau yang juga dikenal sebagai label perekat, merupakan
elemen visual yang ditempelkan pada permukaan suatu produk atau
objek. Stiker label dapat terbuat dari berbagai bahan, seperti kertas,
vinyl, polietilen, atau material lainnya, yang dilengkapi dengan perekat
di bagian belakangnya. Stiker label berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan informasi, mempromosikan merek, atau memberikan
identitas pada suatu produk (KDSLabel, 2024). Perancangan stiker label
digunakan untuk memberikan label sekaligus dapat memperkenalkan
Dapur Yura kepada pasar yang luas. Berikut merupakan gambar desain
stiker:

Gambar 13. Stiker label Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

Cap atau Stempel

Cap atau stempel dalam proses pembuatan media promosi adalah alat
yang digunakan untuk mencetak logo, merek, atau informasi tertentu
pada berbagai jenis media seperti kertas, kain, atau kemasan produk.
Stempel ini berfungsi sebagai identitas perusahaan atau bisnis dan
sering digunakan untuk memberikan tanda resmi pada materi promosi
seperti brosur, nota, atau kemasan produk (Nugroho, 2019).
Perancangan cap atau stempel digunakan untuk validasi nota dari Dapur
Yura, yang dapat dilihat pada Gambar 14 berikut.

Gambar 14. Cap atau Stempel Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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e) Nota

Nota adalah bukti tertulis dalam bentuk catatan transaksi yang
dikeluarkan oleh penjual kepada pembeli sebagai tanda telah terjadi jual
beli barang atau jasa. Nota umumnya berisi informasi seperti nama
penjual, nama pembeli, tanggal transaksi, daftar barang atau jasa yang
dibeli, jumlah harga, dan tanda tangan atau cap dari penjual (Sutrisno,
2019). Perancangan nota digunakan sebagai bukti transaksi dari Dapur
Yura. Berikut merupakan gambar desain nota, yang dapat dilihat pada

Gambar 15.
INVOICE
Mo
Dadn
mern dricriglon Prio: e ksl
Hama Pelaniggan
S
Ha HF Pemnggan ©
S
Dub T
Tax
Tokal

Gambar 15. Nota Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

f) Paper Bag

Kantong kertas atau yang dikenal dengan nama paper bag saat ini
menjadi tren di Indonesia khususnya di Bali dalam menanggapi isu
sampah plastik (Yani, 2023) yang berfungsi sebagai wadah untuk
membawa barang. Perancangan paper bag berfungsi untuk media
pengganti kantong plastik. Selain itu juga berfungsi sebagai media
promosi berjalan Dapur Yura. Desain paper bag dapat dilihat pada
Gambar 16 berikut.
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Gambar 16. Paper Bag Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

g) Kartu Nama

Kartu nama adalah sebuah media cetak berukuran kecil yang berisi
informasi dasar tentang individu atau perusahaan, seperti nama, jabatan,
alamat, nomor telepon, email, dan logo perusahaan. Dunia bisnis dan
pemasaran, kartu nama berfungsi sebagai alat promosi yang membantu
memperkenalkan dan membangun jaringan profesional dengan calon
klien atau mitra bisnis. Menurut buku Desain Grafis untuk Media
Promosi oleh Rustan Surianto (2016), kartu nama merupakan salah satu
media komunikasi visual yang berperan dalam membangun citra dan
identitas seseorang atau perusahaan di mata publik. Perancangan kartu
nama berfungsi untuk mempermudah para konsumen dalam mencari
informasi dan memesan di Dapur Yura. Berikut merupakan desain kartu
nama, yang dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Kartu Nama Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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h) Konten Instagram

Konten Instagram dalam media promosi adalah segala bentuk materi
digital yang dipublikasikan di platform Instagram dengan tujuan untuk
memasarkan produk, layanan, atau merek kepada audiens yang lebih
luas. Konten ini dapat berupa gambar, video, Instagram Stories, Reels,
IGTV, hingga teks dalam caption yang dirancang untuk menarik
perhatian, membangun interaksi, dan meningkatkan kesadaran merek
(Tuten & Solomon, 2018). Perancangan Konten Instagram berfungsi
untuk memperkenalkan Dapur Yura kepada masyarakat luas melalui
media digital, dan dapat memperluas target pasar dari Dapur Yura.
Berikut merupakan desain konten Instagram, dapat dilihat pada Gambar
18 dan 19.

NASI KUNING
PAKET RAKYAT
Hanya 12 Ribu

*12.000

Dapatapaajasih
di Dapur Yura?

Gimana? Sudah taukan
KALIAN TIM APA? apa saja Isl piringmu

hu

Yuk, lebih tahu
Tentang apa saja
e piringmu?

Gambar 18. Konten Instagram Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)
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nasikuning_dapuryura [T eee

123 1000 0
Poets Fokowwrs  Folowing

Dupur Yurn
* 1 Raya Badurn Mo, 25, Tabsnsn
A0pen 0600-1100

Order By Wralsdpp

@ www.daguryurecon

Folowng Nicceazu (]

Gambar 19. Tampilan Instagram Dapur Yura
Sumber: Dokumentasi Agus Jaya (2025)

KESIMPULAN

Kesimpulan dari perancangan identitas visual serta media promosi Dapur Yura
memiliki tujuan yang baik dengan meningkatkan daya saing produk sehingga dapat
memperluas pasar melalui pendekatan visual yang efektif. Dengan banyaknya
minat masyarakat yang sedang mencari kuliner nusantara di pagi hari, Dapur Yura
berpotensi menjadi pilihan utama bagi para konsumen yang sedang mencari kuliner
nusantara di pagi hari. Namun tantangan yang dihadapi oleh Dapur Yura sangat
signifikan dikarenakan kurangnya identitas visual serta media promosi yang
memadai. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis merancang identitas visual serta
media promosi dengan pendekatan konsep yaitu kuliner nusantara kekinian yang
mengutamakan kesan kekinian dan sederhana. Media yang dirancang meliputi logo
dengan gaya milenial dan sederhana. Menggunakan warna-warna yang cerah
seperti orange yang menggambarkan kehangatan dan dapat meningkatkan nafsu
makan, selain itu juga menggunakan font Sans Serif yang memiliki kesan milenial
dan mudah dibaca. Media promosi yang dirancang tidak hanya media promosi
digital, namun juga media promosi cetak. konten media sosial yang menarik adalah
salah satu kunci utama agar meningkatkan interaksi terhadap audiens. Selain itu
media pendukung seperti neon box, kartu nama, label, spanduk, stempel, dan media
pendukung lainnya dirancang secara konsisten agar dapat memperkuat branding
Dapur Yura dan dapat meningkatkan penjualan dari Dapur Yura.
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